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PEMODERNAN CERITA RAKYAT & MASALAH PEMBELAJARANNYA 

oleh Sumiyadi 

 

 

Karya sastra, yaitu puisi, prosa (cerpen dan novel), dan drama adalah materi yang harus 

diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Penyampaian materi 

sastra dalam mata pelajaran tersebut bermanfaat, terutama dalam menerampilkan berbahasa, 

meningkatkan cipta dan rasa, menghaluskan watak, dan menambah pengalaman budaya siswa 

(Moody, 1971 ). Manfaat itu relevan pula dengan salah satu tujuan dan fungsi mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia seperti yang tertera dalam Kurikulum 2004, yaitu sebagai sarana 

pemahaman keberanekaragaman budaya Indonesia melalui khazanah kesusastraan Indonesia. 

 Budaya Indonesia memang sangat beragam dan hal itu akan tampak dalam khazanah 

sastra Indonesia yang terwujud dalam sastra-sastra daerah di seluruh nusantara. Keanekaragaman 

budaya yang tercermin dalam karya sastra itu hanya dapat dipahami secara nasional apabila 

menggunakan bahasa nasional pula. Oleh sebab itu, transformasi sastra dari bahasa daerah ke 

dalam bahasa Indonesia merupakan suatu keharusan. Setakat ini siswa pada setiap  jenjang 

sekolah  telah sangat mengenal cerita rakyat daerah yang sudah menasional, seperti Sangkuriang, 

yang bersumber dari cerita rakyat daerah Sunda, Malin Kundang, yang bersumber dari cerita 

rakyat daerah Minangkabau, atau Bawang Merah dan Bawang Putih yang bersumber dari cerita 

rakyat daerah Jawa Tengah. Namun, apabila membaca hasil penelitian yang berkenaan dengan 

cerita rakyat, maka betapa banyak dan beragamnya cerita rakyat nusantara itu. Cerita rakyat yang 

ribuan itu akan tetap menjadi khazanah budaya daerah setempat apabila kita tidak berusaha 

mentransformasikannya ke dalam bahasa Indonesia; padahal,  khazanah sastra nusantara mesti 

dibaca secara luas oleh seluruh bangsa Indonesia, sehingga kita akan mengetahui juga hal-hal 

yang sama di antara sastra daerah yang beragam itu (Rusyana, 1981). 

 Transformasi sastra dengan penerjemahan dari bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia 

dengan demikian merupakan upaya yang harus terus-menerus  dilakukan. Usaha ke arah itu 
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sudah dirintis, misalnya oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depatemen 

Pendidikan Nasional atau oleh penerbit seperti Gramedia dan Yayasan Obor. 

 Penerjemahan sastra daerah ke dalam bahasa Indonesia yang berlangsung secara 

normatif, sesuai dengan kaidah penerjemahan, tidaklah akan menjadi kendala dalam proses 

apresiasi dan pembelajarannya di sekolah.  Akan tetapi, ada fenomena lain yang muncul, yaitu 

karya sastra Indonesia modern yang bersumber dari cerita rakyat nusantara. Sastra Indonesia 

modern adalah sastra yang aslinya ditulis dalam bahasa Indonesia setelah mendapat pengaruh 

dari kebudayaan asing dan dicetak dengan menggunakan aksara latin (Damono, 2004). Oleh 

karena itu, apabila ada karya sastra Indonesia modern yang berlatar sastra nusantara tidaklah 

berarti terjemahan dari sastra berbahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. Hal itu dapat berarti 

respons, reaksi, bahkan tolakan atau simpangan terhadap sastra daerah yang merupakan teks 

dasar atau hipogramnya. Karya sastra Indonesia modern yang menggunakan latar belakang, teks 

dasar, atau hipogram dari karya sastra nusantara dapat dikaji dengan menggunakan pendekatan 

intertekstual sehingga kita dapat mengetahui, apakah cerita rakyat nusantara yang dijadikan teks 

dasarnya itu mendapatkan modifikasi, ekspansi, ekserp, atau konversi (Riffaterre, 1978; 

Pudentia, 1992). 

 Karya sastra modern yang bersumber dari cerita rakyat telah banyak di tulis oleh 

sastrawan kita. Misalnya, puisi “Asmaradana” (dari epos Ramayana), “Penangkapan Sukra” (dari 

Babad Tanah Jawi , “Dongeng Sebelum Tidur” (dari cerita Anglingdarma, dan “Gatoloco” (dari 

mistik klasik Jawa) karya Goenawan Mohamad” bersumber  dari cerita rakyat Jawa. Cerpen dan 

novel Umar Kayam, Putu Wijaya, dan Y.B. Mangunwijaya banyak bersumber dari cerita 

wayang;  drama-drama karya Wisran Hadi dan Saini K.M. banyak bersumber dari cerita kaba 

Minangkabau dan legenda rakyat Sunda. Karya sastra yang demikian akan menjadi kendala 

dalam pembelajarannya di sekolah apabila  guru tidak menggunakan pendekatan dan model yang 

tepat. Oleh sebab itu, perlu diupayakan satu pendekatan dan model pembelajaran yang tepat 

terhadap materi pembelajaran sastra yang demikian. Penemuan pendekatan dan model yang tepat 

akan sangat berguna, sehingga pembelajaran yang dikakukan dapat mengungkap khazanah sastra 

Indonesia secara global atau lintas daerah. 
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 Penelitian tranformasi sastra sudah banyak dilakukan. Misalnya, Kuntara (1990) meneliti 

tranformasi teks jawa kuno Arjunawiwaha lewat tanggapan dan penciptaan di lingkungan sastra 

Jawa atau Pradotokusumo (1986) meneliti kakawin Gadjah Mada, yang merupakan suntingan 

naskah serta telaah struktur tokoh dan hubungan intertekstual.  Namun, kedua disertasi tersebut 

memumpunkan diri pada sastra klasik, bukan pada sastra Indonesia modern. Penelitian 

transformasi yang berkaitan dengan sastra Indonesia modern dilakukan oleh Pudentia 

M.P.S.S.(1992) yang menelaah cerita rakyat Sunda Lutung Kasarung dan transformasinya dalam 

novel Purbasari Ayuwangi. Penelitian Pudentia, telah menunjukkan efek peralihan fokus tokoh 

dari Lutung Kasarung ke tokoh Purbasari Ayuwangi. Akan tetapi, novel terebut masih 

memperlihatkan fungsi cerita sebagai penguat tradisi. 

Satu hal yang perlu diperhatikan, penelitian-penelitian yang telah disinggung itu berujung 

pada pengembangan ilmu sastra. Oleh sebab itu, penelitian serupa yang berujung pada 

pembermaknaan pembelajaran sastra di sekolah masih merupakan lahan kosong yang 

memerlukan penggarapan. Apabila kondisi ini tidak beranjak, maka sudah dapat ditengarai 

bahwa pembelajaran sastra tidak akan sampai pada titik apresiasi yang optimal sebab  

transformasi sastra yang tidak normatif akan membingungkan siswa yang yang sudah mengenal 

hipogram karya sastra yang dibacanya. Pada usia prasekolah sebagian besar anak dibimbing 

langsung oleh orang tuanya. Bimbingan itu mungkin munggunakan media bahasa daerah, namun 

mungkin juga menggunakan bahasa Indonesia. Bimbingan berupa penanaman nilai didaktis 

biasanya dilakukan ibu dengan bantuan cerita rakyat (mite, legenda, atau dongeng). Kegiatan itu 

dilakukan, misalnya pada saat anak akan tidur atau  anak bertanya mengenai fenomena alam,  

asal usul nama tempat atau tokoh-tokoh dalam cerita rakyat dan pewayangan. Cerita yang 

disampaikan orang tua tentu akan mengacu pada cerita rakyat murni yang bersumber dari tradisi 

lisan. Oleh sebab itu masalah akan muncul pada saat pembelajaran sastra di sekolah, siswa 

dihadapkan pada teks sastra, misalnya puisi Indonesia modern, yang melakukan negasi terhadap 

hipogram atau teks dasar, seperti dalam penggalan cerpen “Bisma” karya Putu Wijaya: 

 Bisma bangkit dari tanah, udara dan air, yang melebur jasadnya setelah jutaan tahun 

yang lalu pralaya dalam perang Bharatayuda. Tubuhnya yang tinggi besar dan sedikit bungkuk 

karena tua tampak agung ditancap oleh ribuan panah. Mukanya yang dihiasi brewok dan 

cambang putih sudah kisut, akan tetapi masih tetap memancarkan sinar yang jernih. Resi yang 

telah memikul pengorbanan yang dahsyat itu tiba-tiba muncul di Pasar Senen. 
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 Dalam cerita wayang sebagai teks dasar, Bisma adalah Putera Mahkota Raja Astinapura, 

Santanu, yang rela kehilangan mahkota kerajaan demi kebahagiaan ayahnya dan dalam perang 

Bharatayuda  berpihak pada Kurawa; bukan membenci Pandawa, melainkan karena secara 

historis dia adalah seorang dewa yang yang harus menjalani hukuman sampai panah Srikandi  

(pihak Pandawa)  menembus jantungnya. Namun dalam cerpennya, Putu Wijaya menghadirkan 

kembali tokoh Bisma pada zaman ini dengan alur, latar, dan tema yang sangat berbeda. 

 Dalam mengapresiasi cerpen yang demikian, siswa tentu akan kebingungan 

karena karya sastra yang dihadapinya sangat jauh dari cakrawala harapan (horizon of 

expectation) yang ada dibenaknya. 

 Untuk pembermaknaan pembelajaran sastra di sekolah, tampaknya harus ada penelitian 

yang  diawali dengan pemetaan karya sastra Indonesia yang bersumber dari cerita rakyat, 

sehingga dapat diperoleh klasifikasi dari segi genre, media, dan hipogram dari setiap karya. 

Selanjutnya, berdasarkan pendekatan dan model pembelajaran yang ditemukan, perlu dilakukan 

penelitian lapangan di sekolah (SD, SMP, SMA)  dan perguruan tinggi, sehingga diperoleh 

pendekatan dan model yang tepat dalam mengajarkan karya sastra modern  yang berintertekstual 

dengan cerita rakyat. 

 

Sumiyadi, staf pengajar sastra dan mahasiswa S3 di Universitas Pendidikan Indonesia  

(Dimuat dalam Surat Kabar Pikiran Rakyat, 2005) 
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